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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan termasuk ke ldalam masalah sosial yang di alami oleh 

masyarakat baik yang berada di perkotaan maupun di pedesaan. Dalam artian 

sempit, kemiskinan diartikan sebagai kondisi kekurangan uang dan juga barang 

untuk menjamin kelangsungan hidup. Sedangkan dalam artian luas, kemiskinan  

diartikan sebagai fenomena multiface atau multidimensional (Hamudy dalam 

Khomsan dkk, 2015:2). Membahas tentang kemiskinan tidak hanya menyangkut 

tentang kesejahteraan (welfare) saja, tapi juga menyangkut tentang 

ketidakberdayaan (powerless), kerentanan (vulnerability), tertutupnya akses pada 

peluang pekerjaan dan juga budaya kemiskinan yang diwariskan dari tiap generasi 

(Tjokrowinoto dalam Gedeona, 2008:5).  

Kemiskinan tidak hanya di pengaruhi oleh satu faktor saja, tapi ada banyak 

faktor yang dianggap dapat memicu terjadinya kemiskinan. Faktor-faktor tersebut 

adalah faktor pendidikan, jenis pekerjaan, jenis kelamin, letak geografis serta 

akses terhadap pelayanan kesehatan dasar dan infrastruktur (Nazara dalam 

Nurwati, 2008:5). Kelima faktor tersebut memiliki keterikatan satu sama lain 

dalam membentuk lingkaran kemiskinan.  

Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah sosial yang terus ada dari 

tahun ke tahun. Menurut Badan Pusat Statistik, per September 2019 jumlah 

penduduk miskin di Indonesia ada sebanyak 24.785 juta jiwa. Dan untuk wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah penduduk sebanyak 8,4 juta jiwa, masih 

ada 378,85 ribu jiwa penduduk yang miskin. Sebagai ibu kota provinsi, Kota 

Palembang menyumbang jumlah penduduk miskin terbanyak dibanding dengan 

kota atau kabupaten lain yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu sebanyak 

180.67 ribu jiwa.  

Tingginya jumlah penduduk miskin yang ada di Indonesia membuat 

pemerintah berinisiatif untuk memberikan berbagai macam program yang 

dianggap mampu untuk mengurangi kemiskinan.Program bantuan yang telah 

diberikan pemerintah guna mengentaskan kemiskinan dari waktu ke waktu pun 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

 

cukup beragam mulai dari masa pemerintahan Presiden Soekarno hingga Presiden 

Jokowi. Beberapa contoh program bantuan tersebut adalah Beasiswa pendidikan 

untuk siswa miskin, Bantuan Sosial Pangan, Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri, Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program Keluarga 

Harapan (PKH), Program Indonesia Sehat (PIS), Program Indonesia Pintar (PIP), 

dan masih banyak lagi.  

Pada tahun 2007 pada masa kepemimpinan Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono, ada salah satu program bantuan yang dibuat guna mengatasi masalah 

kemiskinan yang mencakup berbagai fasilitas layanan pendidikan, fasilitas 

layanan kesehatan dan kesejahteraan sosial. Program bantuan tersebut bernama 

Program Keluarga Harapan atau yang disingkat dengan PKH dan keberadaan 

program bantuan tersebut berlanjut hingga masa kepemimpinan Presiden Jokowi.  

Program Keluarga Harapan yang didunia internasional dikenal dengan 

istilah Conditional Cash Transfers (CCT) adalah program bantuan bersyarat yang 

diberikan kepada penduduk miskin yang telah ditetapkan sebagai Keluarga 

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan. Program Keluarga Harapan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan taraf hidup keluarga miskin, mengurangi 

kemiskinan serta kesenjangan. Adapun syarat atau kriteria untuk menjadi 

Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan adalah sebagai berikut :  

1. Kriteria komponen kesehatan : 

a. Ibu hamil atau menyusui 

b. Anak yang berusia 0-6 tahun 

2. Kriteria komponen pendidikan : 

a. Anak sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah atau sederajat 

b. Anak sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah atau 

sederajat 

c. Anak sekolah menengah atas atau madrasah aliyah atau sederajat 

d. Anak usia 6-21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar 12 

tahun 

3. Kriteria komponen kesejahteraan sosial : 

a. Lanjut usia mulai dari 60 tahun 

b. Penyandang disabilitas diutamakan penyandang disabilitas berat 

 

Setelah memenuhi kriteria untuk menjadi Keluarga Penerima Manfaat 

Program Keluarga Harapan, maka pemerintah akan memberikan bantuan dana 

dengan besaran jumlah yang berbeda disetiap keluarganya. Perbedaan besaran 
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dana tersebut disebabkan oleh jumlah jiwa yang telah terdaftar diprogram bantuan 

ini. Berikut adalah besaran dana yang diberikan untuk setiap komponennya : 

1. Ibu hamil atau menyusui : Rp. 2.400.000 

2. Anak usia dini  : Rp. 2.400.000 

3. Anak SD   : Rp. 900.000 

4. Anak SMP   : Rp. 1.500.000 

5. Anak SMA  : Rp. 2.000.000 

6. Penyandang disabilitas : Rp. 2.400.000 

7. Lansia   : Rp. 2.400.000 

  

Melalui Program Keluarga Harapan pemerintah telah menyalurkan dana 

dalam jumlah besar untuk membantu seluruh masyarakat miskin yang ada di 

Indonesia. Menurut data dari Kementerian Sosial Republik Indonesia melalui 

website resmi Program Keluarga Harapan, ditahun 2018 jumlah Keluarga 

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan di Provinsi Sumatera Selatan 

berjumlah 314.572 keluarga dan wilayah terbanyak yang menerima bantuan ini 

adalah wilayah Kota Palembang dengan jumlah 54.683 keluarga. Jumlah tersebut 

merupakan jumlah tertinggi diantara kota atau kabupaten lain yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan. Berikut jumlah Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga 

Harapan di Provinsi Sumatera Selatan : 

Tabel 1.1 

Data Jumlah KPM PKH di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018 

 

 Sumber: pkh.kemsos.go.id 

No. Kabupaten/Kota Jumlah KPM 

1. Banyuasin 32.280 

2. Empat Lawang 7.203 

3. Kota Lubuklinggau 7.051 

4. Kota Pagar Alam 4.071 

5. Kota Palembang 54.683 

6. Kota Prabumulih 7.700 

7. Lahat 19.702 

8. Muara Enim 21.015 

9. Musi Banyuasin 23.083 

10. Musi Rawas 18.020 

11. Musi Rawas Utara 7.403 

12. Ogan Ilir 22.355 

13. Ogan Komering Ilir 35.046 

14. Ogan Komering Ulu 9.956 

15. Ogan Komering Ulu Selatan 15.164 

16. Ogan Komering Ulu Timur 22.172 

17. Penukal Abab Lematang Ilir 7.668 
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Menurut data dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa banyak sekali keluarga 

miskin yang berada di Provinsi Sumatera Selatan telah ikut merasakan program 

bantuan dari pemerintah. Dan jumlah keluarga miskin yang terbantu dengan 

adanya program ini pun sudah berjumlah ribuan. Dari data Tabel 1.1 pun 

menunjukkan bahwa baik diperkotaan atau juga pedesaan kemiskinan tetap ada 

dan tidak menutup kemungkinan bahwa wilayah perkotaan memiliki jumlah 

keluarga miskin yang tinggi.  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, Kota Palembang merupakan Ibu 

Kota Provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah 400.61 km2 dan jumlah 

penduduk sebanyak 1.662.893 jiwa ditahun 2019 serta memiliki 18 Kecamatan 

dan 107 Kelurahan. Salah satu kecamatan yang ada di Kota Palembang yang 

masyarakatnya telah merasakan manfaat dari bantuan Program Keluarga Harapan 

adalah Kecamatan Ilir Timur I. Kecamatan Ilir Timur I memiliki luas wilayah 

650km2dengan jumlah 21.072 keluarga. Walaupun Kecamatan Ilir Timur I 

terletak diwilayah pusat kota, namun nyatanya masih ada sebanyak 1.670 keluarga 

miskin yang terdaftar pada bantuan Program Keluarga Harapan. Dari hasil 

wawancara kepada Pendamping PKH didapat informasi jumlah Keluarga 

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan berdasarkan wilayah per kelurahan 

yang ada di Kecamatan Ilir Timur I sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Data Jumlah KPM PKH di Wilayah Kecamatan Ilir Timur I Tahun 2019 

No. Nama Kelurahan Jumlah KPM PKH 

1. 13 Ilir 228 

2. 14 Ilir 181 

3. 15 Ilir 42 

4. 16 Ilir 29 

5. 17 Ilir 27 

6. 18 Ilir 43 

7. 20 Ilir D-I 281 

8. 20 Ilir D-III 195 

9. 20 Ilir D-IV 380 

10. Kepandean Baru 10 

11. Sei Pangeran 254 

 Jumlah 1670 

Sumber: Data pendamping PKH diolah oleh peneliti 
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 Dari 11 Kelurahan yang ada di Kecamatan Ilir Timur I, Kelurahan 20 Ilir 

D-IV menjadi kelurahan yang masyarakatnya paling banyak mendapatkan 

bantuan Program Keluarga Harapan. Dengan jumlah 3.664 Kartu Keluarga, masih 

ada sebanyak 380 keluarga miskin yang terdaftar di Program Keluarga Harapan. 

Dari data Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Kelurahan 20 Ilir D-IV merupakan 

wilayah dengan jumlah Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan 

terbanyak dibandingkan dengan kelurahan lain yang ada di Kecamatan Ilir Timur 

I Kota Palembang.  

Program Keluarga Harapan memiliki tujuan untuk mengurangi kemiskinan 

dan kesenjangan, mensejahterakan dan meningkatkan taraf hidup keluarga miskin 

melalui pemberian akses pada layanan kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan 

sosial. Dengan adanya tujuan tersebut diharapkan semua niat baik pemerintah 

untuk mensejahterahkan masyarakat miskin bisa terwujud. Namun, harapan mulia 

dari adanya Program Keluarga Harapan tidak akan berjalan dengan baik jika para 

Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan tidak berpartisipasi 

dalam mensukseskan jalannya program ini. Perlu disadari bahwa bukan hanya 

pemerintah saja yang ikut andil dalam suksesnya sebuah program, melainkan 

harus adanya campur tangan dari masyarakat selaku penikmat program bantuan 

tersebut. Dengan berpartisipasi di Program Keluarga Harapan berarti masyarakat 

juga menyadari bahwa kegiatan pembangunan bukan hanya kewajiban pemerintah 

saja tetapi juga menuntut keterlibatan masyarakat yang akan diperbaiki mutu 

hidupnya.  

Oleh karena itu, untuk melihat partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat 

selaku penikmat dari Program Keluarga Harapanmaka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna melihat bentuk partisipasi yang dilakukan oleh para 

Keluarga Penerima Manfaat dan fakor yang mendorong untuk berpartisipasi 

dalam Program Keluarga Harapan menjadi sebuah penelitian dengan judul 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Program Keluarga Harapan di Kelurahan 20 Ilir 

D-IV Kecamatan Ilir Timur I Kota Palembang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam Program Keluarga 

Harapan di Kelurahan 20 Ilir D-IV Kecamatan Ilir Timur I Kota 

Palembang? 

2. Apa faktor yang mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

Program Keluarga Harapandi Kelurahan 20 Ilir D-IV Kecamatan Ilir 

Timur I Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengidentifikasi partisipasi masyarakat dalam Program 

Keluarga Harapandi Kelurahan 20 Ilir D-IV Kecamatan Ilir Timur I Kota 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bentuk partisipasi yang dilakukan oleh 

masyarakat yang menerima Program Keluarga Harapan. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendorong masyarakat yang 

menerima Program Keluarga Harapan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan yang dilakukan 

3. Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan dalam Program 

Keluarga Harapan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

juga informasi serta dapat dijadikan bahan acuan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan dibidang sosial khususnya pada studi sosiologi 

pembangunan, sosiologi keluarga, sosiologi kependudukan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 



7 
 

Universitas Sriwijaya 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi, 

sumbangan pemikiran, dan pertimbangan bagi pemerintah dalam 

membuat program bantuan.  

2. Bagi Keluarga Penerima Manfaat PKH 

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang Program 

Keluarga Harapan dan dapat menambah pengetahuan tentang 

pentingnya berpartisipasi didalam program bantuan yang telah 

dibuat agar mampu mewujudkan keluarga yang sejahtera. 
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